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ABSTRAK

Johan Lumban Gaol : Perancangan Alat Pendeteksi Kadar Alkohol Melalui
Hembusan Nafas Berbasis Mikrokontroler ATmega
32

Dosen Pembimbing : Irma Husnaini, ST, MT.

Para masyarakat umum yang mengkonsumsi minuman keras beralkohol sudah
sering dijumpai pada lingkungan sekitar. Bahkan dengan bermacam-macamnya jenis
minuman keras beralkohol yang ada saat ini membuat semakin banyaknya pilihan
buat para peminum untuk memilih jenis minuman keras yang digemarinya. Tidak
terlepas dari itu, kadar alkohol yang dimiliki dari semua jenis minuman keras itu
saling berbeda-beda pula. Para peminum yang candu terkadang tidak menyadari
banyak dampak buruk yang ditimbulkan dari minuman keras beralkohol tersebut
yang dapat membuat nyawa menghilang, berurusan dengan pihak polisi.
Berhubungan dengan ini, agar dapat melakukan pengujian pada seseorang untuk
mengetahui apakah ada kadar alkohol dalam tubuh dengan cara yang lebih efektif
tidak menghabiskan waktu yang lama seperti pada tes urin maupun darah secara
konvensional. Adapun tujuan dari sistem pendeteksian kadar alkohol ini adalah
merancang dan membuat alat pendeteksi kadar alkohol melalui hembusan nafas
menggunakan ATmega 32 sebagai pengendali tampilnya nilai kadar alkohol pada
LCD sesuai kadar alkohol yang dideteksi sensor MQ-3 melalui hembusan nafas. Alat
pendeteksian kadar alkohol melalui hembusan nafas ini menggunakan ATmega 32
sebagai pusat sistem pengendali dari semua rangkaian, seperti sensor MQ-3 sebagai
input yang mendeteksi ada tidaknya kadar alkohol dan LCD (Liquid Crystal Display)
sebagai output yang menampilkan hasil kadar alkohol yang terdeteksi. Berdasarkan
hasil pengujian kadar alkohol melalui nafas, sensor mampu mendeteksi adanya kadar
alkohol melalui hembusan nafas yang dilakukan pada enam jenis sampel minuman
keras beralkohol dan ditampilkan pada layar LCD. Sistem pendeteksian kadar alkohol
melalui hembusan nafas ini dikatakan bekerja dengan baik karena sensor memiliki
rata-rata persentase kesalahan sebesar 5 %.

Kata kunci: Sensor MQ-3, mikrokontroler ATmega 32, LCD (Liquid Crystal Display)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alkohol merupakan suatu senyawa organik yang tersusun dari unsur-unsur
karbon, hidrogen, dan oksigen. Sifat lain dari alkohol dapat ditentukan dari letak
gugus hidroksil pada atom C yang dikenal sebagai alkohol primer dimana gugus
hidroksida terikat olen atom karbon primer, alkohol sekunder dimana gugus
hidroksida terikat oleh atom sekunder, alkohol tertier dimana gugus hidroksida
terikat oleh atom karbon tersier. Sedangkan fenol mempunyai rumus struktur yang
serupa dengan alkohol tetapi gugus fungsinya melekat langsung pada cincin
aromatik, maka rumus umum fenol dituliskan sebagai Ar-OH. Fenol lebih asam
dari alkohol karena anion yang dihasilkan dan distabilkan oleh resonansi, dengan
muatan negatifnya disebar (delokalissai) oleh cincin aromatik. Istilah alkohol
dalam kehidupan sehari-hari sering dikaitkan dengan minuman keras. Bahan aktif
dalam minuman keras atau minuman beralkohol adalah etanol atau etil alkohol.
Berbeda dengan alkohol adalah etanol atau etil alkohol. Berbeda dengan alkohol
yang sudah tidak asing lagi bagi orang awam, fenol justru sangat jarang disebut di
kalangan masyarakat. Padahal, fenol juga termasuk golongan alkohol dan biasa
disebut alkohol aromatik. Sedangkan, alkohol yang dimaksud oleh kebanyakan

orang merupakan alkohol alifatik.



Pada era teknologi sekarang ini perkembangan disegala bidang dengan
teknologi sangatlah pesat. Berbagai penemuan dan perkembangan teknologi telah
menjadikan banyak sekali perubahan-perubahan bagi berbagai macam tatanan
kehidupan yang berkembang dimasyarakat. Kemajuan ini membantu memudakan
manusia dalam menyelesaikan pekerjaan yang dulu dianggap sulit bahkan hampir
mustahil untuk dilakukan. Salah satunya adalah dibidang kontrol, yaitu dengan
ditemukannya mikrokontroler sebagai alat bantu pengendali yang otomatis.

Selain itu, saat ini tingkat kejahatan juga semakin meningkat. Tingkat
kejahatan tersebut antara lain pencurian kendaraan bermotor, penggunaan obat-
obatan terlarang atau psikotropika, premanisme, tindak kekerasan dan tawuran
antar siswa sekolah- sekolah. Pemicu tindakan kejahatan tersebut antara lain
terpengaruh karena minuman-minuman keras (minuman dengan kadar alkohol
lebih dari 40%).

Dalam menghadapi penyalahgunaan alkohol, polisi banyak mengalami
kesulitan. Mereka tidak dapat langsung meminta keterangan pada tersangka yang
masih berada dalam pengaruh alkohol, sehingga harus menunggu kesadaran orang
itu kembali normal. Dengan semakin berkembangnya penggunaan alat transportasi
kecepatan tinggi dan mesin pabrik yang rumit, maka dalam pengoperasiannya
seseorang tidak boleh berada dalam pengaruh alkohol, karena akan
membahayakan orang lain. Ditambah lagi dengan pengetesan alkohol yang masih

konvensional yaitu dengan memberikan tes kesehatan kepada seseorang yang



sedang berada dalam pengaruh alkohol. Tes tersebut berupa tes darah dan tes urin
untuk mengukur tingkat kadar alkohol dalam tubuh. Cara tersebut masih sangat
tidak efektif dan menghabiskan banyak waktu dan biaya. Dalam mengatasi hal
tersebut, penulis merencanakan membuat alat untuk mengukur tingkat kadar
alkohol dalam tubuh yang tidak menghabiskan banyak waktu dan biaya yaitu
cukup menggunakan hembusan nafas untuk mengetahui tingkat kadar alkohol
dalam tubuh.

Oleh karena itu, judul dari proyek akhir ini adalah “ Perancangan Alat
Pendeteksi Kadar Alkohol Melalui Hembusan Nafas Berbasis
Mikrokontroler ATmega 32 .

. Batasan Masalah

Pembuatan Proyek Akhir ini penulis membatasi permasalahan yang akan

dibahas yaitu sebagai berikut:

1. Mikrokontroler yang digunakan adalah mikrokontroler ATmega 32.

2. Sensor yang digunakan untuk mendeteksi kadar alkohol melalui hembusan
nafas adalah sensor MQ-3.

3. Bahasa pemograman yang digunakan adalah bahasa pemograman C.



C. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari pembuatan Proyek Akhir ini
adalah:
1. Membuat alat pendeteksi kadar alkohol melalui hembusan nafas berbasis
mikrokotroler ATmega 32.
2. Membuat program alat pendeteksi kadar alkohol melalui hembusan nafas.
3. Menampilkan nilai kadar alkohol yang terdeteksi sensor melalui hembusan
nafas.
D. Manfaat
Manfaat dari perancangan dan pembuatan proyek akhir ini adalah sebagai
berikut:
1. Memudahkan pekerjaan dalam hal mendeteksi kadar alkohol melalui hembusan
nafas, tidak lagi melalui tes darah maupun tes urin.
2. Hasil dari pendeteksian kadar alkohol melalui hembusan nafas tidak perlu
menunggu lama seperti pada tes darah maupun tes urin.
3. Dapat digunakan pihak kepolisian, tentara maupun masyarakat umum untuk

mendeteksi suatu kadar alkohol dan bisa dibawa kemana saja.



